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Abstract 
The development of information technology and the 

internet provides opportunities for businesses to increase 
operational efficiency, including in the distribution sector. Agen 
Tunggal, a poultry egg distribution agency in Pasar Kranji, Bekasi, 
faces challenges in stock and distribution management due to an 
unorganized system. The high demand for eggs and the perishable 
nature of the product require fast and efficient distribution 
management. This research aims to develop and implement a web-
based monitoring system using the Just In Time (JIT) method to 
improve the efficiency of egg distribution at Agen Tunggal. The 
research method involved data collection through observation, 
interviews with the owner of Agen Tunggal, and literature studies. 
The system was developed using the prototype method, which 
includes design, testing, and implementation stages. The system 
monitors stock in real-time and calculates the optimal order 
quantity, minimizing excess inventory and reducing operational 
costs. The results show that the system implementation 
successfully improves the efficiency of distribution and stock 
monitoring, reducing Agen Tunggal’s operational costs by 24%. 
The system also facilitates the ordering and distribution 
management process for both agents and wholesalers, enhancing 
the agency’s ability to respond to market demand in a timely 
manner. 
Keywords: Monitoring System, Distribution, Just In Time, 
Prototype. 

Abstrak 
 Perkembangan teknologi informasi dan internet 
memberikan peluang bagi bisnis untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, termasuk dalam sektor distribusi. Agen Tunggal, 
sebuah agen distribusi telur ayam di Pasar Kranji, Bekasi, 
menghadapi tantangan dalam pengelolaan stok dan distribusi 
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akibat sistem yang tidak terorganisir. Permintaan telur ayam yang 
tinggi dan sifat produk yang mudah rusak menuntut pengelolaan 
distribusi yang cepat dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan mengimplementasikan sistem monitoring 
berbasis web menggunakan metode Just In Time (JIT) guna 
meningkatkan efisiensi distribusi telur ayam di Agen Tunggal. 
Metode penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara dengan pemilik Agen Tunggal, serta 
studi pustaka. Sistem dikembangkan menggunakan metode 
prototype, yang meliputi tahapan perancangan, pengujian, dan 
implementasi. Sistem ini memantau stok secara real-time dan 
menghitung kuantitas pemesanan yang optimal, sehingga dapat 
meminimalisir persediaan yang berlebih dan mengurangi biaya 
operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi distribusi dan 
pemantauan stok, serta mengurangi biaya operasional Agen 
Tunggal sebesar 24%. Sistem ini juga memudahkan proses 
pemesanan dan pengelolaan distribusi oleh agen dan grosir, serta 
meningkatkan kemampuan agen dalam merespon permintaan 
pasar secara tepat waktu. 
Kata kunci: Sistem Monitoring, Distribusi, Just In Time, Prototype. 
 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai sektor, termasuk distribusi produk, di mana proses yang dulunya manual kini 
semakin terotomatisasi. Hal ini memungkinkan produsen mendekati target pasarnya lebih cepat 
dan memperluas jangkauan pemasaran dalam waktu singkat. Teknologi informasi sering kali 
digunakan dalam pemasaran karena kemampuannya mendukung komunikasi dua arah antara 
produsen dan konsumen, serta meningkatkan efisiensi operasional perusahaan (Setio Prasojo & 
Purnama, 2019). Menghadapi dinamika pasar, Agen Tunggal sebuah usaha individu di Pasar 
Kranji, Bekasi, yang menjadi salah satu pemasok telur ayam berkualitas bagi para grosir dan 
reseller perlu menyesuaikan strategi operasionalnya. Agen ini memiliki peran penting dalam 
mengelola distribusi telur ayam agar dapat memenuhi permintaan pasar yang meningkat. 

Distribusi telur ayam sendiri menghadapi tantangan signifikan karena karakteristik produk 
yang mudah rusak, sehingga membutuhkan pemantauan dan manajemen yang baik untuk 
memastikan kualitas produk hingga sampai ke konsumen. Monitoring distribusi secara real-time 
memungkinkan kontrol yang lebih baik terhadap persediaan dan pengiriman, serta mampu 
meningkatkan layanan pelanggan dengan respons lebih cepat terhadap permintaan pasar (Sagita 
& Megawaty, 2022). Namun, Agen Tunggal sering kali mengalami keterbatasan dalam 
pemantauan persediaan secara manual, sehingga memunculkan kendala dalam memenuhi 



E-ISSN : 2988-1986     Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi    Volume 5 No 6 Tahun 2024 
  
 

3 

permintaan pasar tepat waktu. Ketidaksesuaian antara stok dan kebutuhan grosir dapat 
menyebabkan kekurangan pasokan dan berisiko menurunkan kepuasan pelanggan. 

Penelitian ini berfokus pada implementasi metode Just in Time (JIT) dalam 
mengoptimalkan sistem monitoring distribusi dan stok telur ayam di Agen Tunggal. Dengan 
metode JIT, diharapkan proses pemesanan dan pengelolaan stok dapat lebih efisien, sekaligus 
meminimalkan penumpukan persediaan yang tidak diperlukan, sehingga efisiensi operasional 
meningkat. Sistem ini juga berupaya menyediakan pemantauan distribusi secara real-time yang 
memungkinkan perusahaan untuk mengelola persediaan dan distribusi secara tepat waktu, serta 
mengatasi kendala yang ada. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Metode Pengumpulan Data 

Sebagian besar tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang relevan, dapat 
dipercaya, dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam penulisan skripsi ini, penulis 
mengumpulkan data dari sumber data primer dan data sekunder. Proses pengumpulan data 
merupakan langkah penting dalam penelitian (Sarda et al., 2019). Penulis mencari data mengenai 
objek penelitian dengan melakukan observasi langsung dan wawancara dengan pemilik Agen 
Tunggal untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. Pengumpulan data yang diperlukan 
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 

a) Observasi 
Pada metode ini peneliti melakukan pengamatan terhadap masalah yang ada secara 
langsung terkait proses pendistribusian telur ayam pada Agen Tunggal saat ini. 

b) Wawancara 
Mengumpulkan informasi mendalam dengan pemilik Agen Tunggal yang berhubungan 
dengan data terkait proses pendistribusian untuk memperoleh pemahaman yang akan 
menjadi bahan penelitian. 

c) Studi Pustaka 
Metode studi pustaka dilakukan untuk memperoleh informasi dengan membaca dan 
mempelajari jurnal yang terkait dengan monitoring produk dan pemantauan distribusi 
dengan metode Just In Time (JIT) untuk memonitoring pendistribusian telur ayam agar 
meningkatkan efisiensi biaya operasional dan waktu. 

2. Metode Pengembangan Sistem 
 Perancangan sistem yang digunakan penulis menggunakan metode prototype. Prototype 

merupakan tahapan sistem perangkat lunak yang digunakan untuk menampilkan konsep dari 
ide, menguji desain, mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul, dan mencari solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut (Fridayanthie et al., 2021). 
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Beberapa tahapan dalam prototype menurut (Rahayu Dewi et al., 2021) yaitu sebagai berikut: 
a) Tahap Pengumpulan Kebutuhan 

Pengembang dan klien bekerja sama dalam menentukan format perangkat lunak, serta 
melakukan identifikasi kebutuhan dan sistem yang akan dibangun. 

b) Tahap Prototyping 
Pada tahap ini, dilakukan perancangan sementara yang difokuskan pada keinginan 
pelanggan, seperti menciptakan input dan output yang diperlukan. 

c) Tahap Evaluasi Prototyping 
Klien akan mengevaluasi prototype yang telah dibuat untuk memastikan bahwa sistem 
yang dirancang sesuai dengan kebutuhan mereka. Jika prototype tidak sesuai, akan 
dilakukan koreksi dan perbaikan dengan kembali ke tahap sebelumnya. 

d) Tahap Pengkodean Sistem 
Prototype yang disetujui akan diubah menjadi kode pemrograman pada tahap ini, dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa pemrograman. 

e) Tahap Pengujian Sistem 
Sistem yang telah dikodekan akan diuji terlebih dahulu untuk memastikan bahwa software 
tersebut dapat digunakan. Uji coba dilakukan untuk meminimalkan kesalahan yang 
mungkin terjadi. 

f) Tahap Evaluasi Sistem 
Klien akan mengevaluasi program atau sistem yang telah dibangun untuk memastikan 
bahwa sesuai dengan keinginan mereka. Jika belum ssesuai, pengembang harus kembali ke 
tahap sebelumnya untuk melakukan perbaikan. 

g) Implementasi Sistem 
Sistem yang telah melewati evaluasi dengan baik dapat digunakan secara efektif dan 
membantu pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Monitoring Produk 

Monitoring merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk memantau atau mengamati 
sesuatu. Monitoring akan memberikan informasi mengenai kondisi dan arah pengukuran dan 
evaluasinya dilakukan secara berkala dari waktu ke waktu. Monitoring biasanya dilakukan 
untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa proses dan objek tertentu atau untuk menilai kondisi 
atau kemajuan menuju tujuan manajemen atas dampak dari tindakan yang beragam seperti 
tindakan untuk menjaga manajemen yang sedang berlangsung (Aditya et al., 2021). 
Pengertian Distribusi 

Distribusi merupakan proses pemasaran yang bertujuan untuk mempermudah pengiriman 
produk dari produsen ke konsumen. Tujuan distribusi adalah untuk menciptakan utilitas dan 
mengalihkan kepemilikan produk. Oleh karena itu, kegiatan distribusi dapat menciptakan nilai 
tambah seperti nilai kegunaan, tempat, dan waktu pada barang dan jasa. (Zulkarnaen et al., 2020). 
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Metode Just In Time (JIT) 
Konsep Just in Time merupakan ide dimana bahan baku yang digunakan dalam proses 

produksi diperoleh dari pemasok tepat pada saat diperlukan oleh bagian produksi, sehingga 
dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan biaya persediaan dan biaya penyimpanan 
barang di gudang. Implementasi Just in Time akan menghasilkan output berupa jumlah 
pemesanan bahan baku yang optimal. Frekuensi pemesanan yang tepat, pengiriman dalam satu 
kali pesanan, pengiriman bahan baku yang sesuai, dan biaya persediaan yang efisien (Khadijah 
et al., 2023). 
 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
1. Analisa Sistem 

Analisa sistem adalah metode untuk menyelesaikan masalah dengan menguraikan sistem 
menjadi komponen-komponennya guna mengevaluasi kinerja dan interaksinya (Faradilla, 2021). 
Pada tahap ini, permasalahan di Agen Tunggal diidentifikasi, termasuk kelebihan dan 
kekurangan sistem yang ada, untuk menemukan solusi dan langkah penyelesaian yang tepat. 

a) Analisa Sistem Berjalan 
Sistem yang sedang berjalan saat ini di Agen Tunggal dilakukan secara manual yakni tidak 
adanya sistem terkomputerisasi untuk monitoring produk dan pemantauan distribusi yang 
mendistribusikan telur ayam ke berbagai grosir setiap harinya, ketidakmampuan untuk 
memonitor stok secara real-time, dan risiko keterlambatan dalam pemenuhan pesanan 
sehingga proses pemasaran menjadi tidak optimal. Adapun gambaran alur proses yang 
sedang dijalankan saat ini di Agen Tunggal adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Analisa Sistem Berjalan 
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b) Analisa Sistem Usulan 
Dari penjelasan pada sistem yang sedang berjalan, maka penulis mengusulkan solusi 
pemecahan masalah tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan serta mengoptimalkan 
efektivitas dalam pemrosesan, produksi, penyimpanan dan pemantauan pendistribusian di 
Agen Tunggal. Perancangan sistem monitoring produk dan pemantauan distribusi yang 
diusulkan ini melibatkan beberapa pengolahan data, termasuk informasi data produk, 
grosir, pengguna, monitoring, pemesanan, laporan penjualan, barang masuk dan barang 
keluar, serta metode Just in Time. Sistem ini bertujuan untuk menjalankan proses 
perhitungan pengendalian persediaan, termasuk jumlah maksimum persediaan, jumlah 
minimum persediaan, dan jumlah pembelian persediaan yang optimal. 

 
Gambar 2. Analisa Sistem Usulan 

 

2. Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data adalah proses perencanaan yang digunakan untuk menciptakan dan 

menyimpan informasi ke dalam sistem yang terdiri dari beberapa file database. Teori 
perancangan basis data mencakup model data, seperti modesl relasional, hierarkis, dan 
jaringanm serta prinsip-prinsip normalisasi untuk mengelola dan mengintegrasikan data secara 
efisien (Ramadhan & Wibowo, 2021). 

a) Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD merupakan diagram utama yang digunakan untuk merepresentasikan model data 
konseptual yang mewakili kebutuhan data pengguna dalam sistem database. ERD 
merupakan langkah awal dalam proses desain database. 
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b) Logical Record Structure (LRS) 
LRS merupakan gambaran dari susunan record pada tabel-tabel yang terbentuk dari 
hubungan antara berbagai entitas (Aziz Budiman et al., 2021). 

c) Transformasi ERD to Logical Record Structure (LRS) 
Transformasi dari Entity Relationship Diagram (ERD) menjadi Logical Record Structure 
(LRS) adalah proses yang bertujuan untuk mengubah representasi visual dari hubungan 
antar entitas dalam ERD menjadi struktur data yang lebih terorganisir dan dapat 
digunakan dalam basis data. 

3. Perancangan Unified Modelling Language (UML) 
UML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menentukan, memvisualisasikan, 

membangunm dan mendokumentasikan suatu sistem informasi (Aditya et al., 2021). 
Penggunaan UML telah menjadi standar industri karena kemampuannya dalam menyediakan 
notasi yang jelas dan terstruktur untuk menggambarkan berbagai aspek dari sistem yang akan 
dikembangkan. 

a) Use Case Diagram 
Secara umum use case diagram merupakan gambaran fungsional dari suatu sistem yang 
dibuat, sehingga pengguna mengerti kegunaan sistem yang akan dibangun. Use case 
diagram dalam perancangan aplikasi ini adalah sebagai berikut. 
 

 
   Gambar 3. Use Case Diagram 
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b) Activity Diagram 
Activity diagram atau diagram aktivitas merupakan diagram yang memodelkan proses-
proses yang terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses dari suatu sistem digambarkan 
secara vertikal. activity diagram merupakan pengembangan dari use case yang memiliki 
alur aktivitas. 

 
Gambar 4. Daftar Grosir dan Stok 

 

 
    Gambar 5. Manajemen Just In Time (JIT) 
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c) Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan urutan atau tahapan yang harus dilakukan untuk 
menghasilkan sesuatu seperti pada use case diagram. Adapun sequence diagram pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Daftar Grosir dan Stok 

 

 
Gambar 7. Manajemen Just In Time (JIT) 
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d) Class Diagram 
Class diagram adalah jenis diagram struktural dalam UML yang secara jelas menunjukkan 
struktur dan deskripsi kelas, atribut, metode, dan hubungan antara setiap objek. 

 
Gambar 8. Class Diagram 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi merupakan proses dimana sistem yang telah dirancang dan dikembangkan 
akan digunakan dalam lingkungan operasional Agen Tunggal secara efektif. 

a) Implementasi Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan pada proses implementasi dari hasil penelitian berikut 
ini : 

Tabel 1. Implementasi Perangkat Keras 
No Perangkat Keras Keterangan 
1 Laptop HP 
2 Processor Intel64 Family 6 Model 122 Stepping 8 

GenuineIntel ~1101 Mhz 
3 Memory RAM 4GB 
4 Memory SSD 256GB 
5 System Type 64-bit operating system 
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b) Implementasi Perangkat Lunak 
     Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem yaitu sebagai 
berikut : 

Tabel 2. Implementasi Perangkat Lunak 
Perangkat Lunak Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 11 Pro 22H2 
Web Server Google Chrome 
Text Editor Visual Studio Code 
Frameworks Laravel 
Database MySQL 
Penghubung Server Php Myadmin 

 
2. Implementasi Program 

Setelah perancangan antarmuka dibuat, kemudian hasil dari perancangan diimplementasikan 
sebagai berikut : 

a) Tampilan Registrasi 
Tampilan regisrasi menampilkan form pendaftaran yang harus diisi oleh calon grosir 
sebelum mengakses aplikasi. 

 
Gambar 9. Tampilan Registrasi 

b) Tampilan Login 
Tampilan login menampilkan form login yang diharuskan untuk login terlebih dahulu 
sebelum mengakses aplikasi. 

 
Gambar 10. Tampilan Login 
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c) Tampilan Daftar Grosir 
Pada bagian utama halaman "Daftar Grosir", ditampilkan daftar grosir yang mencakup 
nama, nomor telepon, alamat, foto profil, dan status keaktifan setiap grosir. 

 
Gambar 11. Tampilan Daftar Grosir 

d) Tampilan Menu Produk 
Pada tampilan ini terdapat pilihan produk, dimana pengguna dapat memilih produk yang 
akan dipesan, memasukkan ke keranjang atau menambahkan ke favorit produk, dan 
pengguna dapat langsung checkout produk yang dipilih. 

 
Gambar 12. Tampilan Menu Produk 

e) Tampilan Menu Penyimpanan Produk 
Bagian utama dari tampilan sistem ini, terlihat sebuah daftar penyimpanan produk yang 
berisi informasi lengkap terkait beberapa jenis telur yang dijual. 

 
Gambar 13. Tampilan Menu Penyimpanan Produk 
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f) Tampilan Pemesanan Produk 
Pada halaman ini berisi informasi penerima dan pemesanan produk yang dipesan oleh 
grosir. 

 
Gambar 14. Tampilan Pemesanan Produk 

 

g) Tampilan Pesanan Saya 
Tampilan ini berisi informasi pesanan yang telah di proses oleh Agen dan informasi 
mengenai distribusi. 

 
Gambar 15. Tampilan Pesanan Saya 
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h) Tampilan Nota Transaksi 
Gambar di bawah ini merupakan tampilan cetak faktur dari pesanan pengguna yang berisi 
informasi transaksi dan pengiriman. 

 
Gambar 16. Tampilan Nota Transaksi 

 

i) Tampilan Menu Penjualan 
Pada halaman transaksi penjualan terdapat notifikasi pemesanan grosir melalui website. 
Pengguna dapat melihat nomor faktur, produk yang dipesan, total harga, jumlah 
pemesanan, jenis pengiriman, dan bukti pembayaran sebelum memproses pesanan grosir. 

 
Gambar 17. Tampilan Menu Penjualan 

 

j) Tampilan Perhitungan Just In Time (JIT) 
Pada bagian manajemen JIT, terdapat sistem visualisasi operasi Just in Time yang 
mencakup rincian terkait produk, pengiriman, dan status persediaan untuk 
memaksimalkan efisiensi rantai pasokan. 

 
Gambar 18. Tampilan Perhitungan Just In Time (JIT) 
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Di dalam menu manajemen JIT terdapat submenu JIT dan terdapat button tambah yang 
digunakan untuk menambahkan informasi terkait seperti kuantitas pemesanan, biaya, 
dan kebutuhan bahan baku. 

 
Gambar 19. Submenu JIT 

3. Pembahasan 
a) Perhitungan dengan Metode Just In Time (JIT) 

a. Jumlah pengiriman optimal setiap kali pesan  

𝑛𝑎 = [
𝑄∗

2𝑎
]ଶ 

Dimana nilai Q* ditentukan dengan rumus :  

    Q = ටଶ௫ை

஼
 

         =  ට
ଶ ௫ ଵ଴.ଽଶ଼.ଽ଼଴,ହ ௫ ସ.ଵ଺ଷ

ଶଷ.ଷସହ
 

       = ට
ଽ଴.ଽଽସ.଺ଽଵ.଺ସଷ

ଶଷ.ଷସହ
 

        =  √3.897.823,6 
        = 1.974 kg 
 

Maka :   
                 𝑛𝑎 = [

ொ∗

ଶ௔
]ଶ 

                                     = [
ଵ.ଽ଻ସ

ଶ ௫ ହଶ଴
]ଶ 

      = [
1.974

1.040
]ଶ 

         = 1,9ଶ atau 4 kali pemesanan 
Jadi jumlah pengiriman yang optimal setiap kali pesan dengan metode Just in 
Time yaitu 4 kali pengiriman. 

b. Kuantitas pemesanan setiap kali pesan 
𝑄𝑛 =  √𝑛 x 𝑄∗ 

            𝑄𝑛 =  √4  x 1.975 
 =  2 𝑥 1.975 

      =  3.948 kg 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui kuantitas pemesanan 
optimal setiap kali pesan menggunakan metode Just in Time yaitu sebesar 
3.948 Kg 
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c. Kuantitas pengiriman yang optimal untuk setiap kali pengiriman 
 

𝑞 =  
𝑄𝑛

𝑛𝑎
 

          =  
3.948

4
 

                                     = 987 kg 
Jadi kuantitas pengiriman yang optimal setiap kali pengiriman bahan baku 

menggunakan metode Just in Time yaitu sebesar 987 Kg. 
Frekuensi pembelian bahan baku 

𝑁 =  
𝐷

𝑄𝑛
 

            = ସ.ଵ଺ଷ

ଷ.ଽସ଼
 

                                                   = 1 kali pembelian 
Jadi dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa frekuensi pemesanan bahan baku 

menggunakan metode Just In Time sebanyak 1 kali pembelian dalam satu bulan. 
d. Menghitung total biaya persediaan bahan baku 

𝑇𝑗𝑖𝑡 =  
𝐶𝑄𝑛

2𝑛
+

𝑂𝐷

𝑄𝑛
 

𝑇𝑗𝑖𝑡 =  
23.345 𝑥 3.948

2 𝑥 4
+

10.928.980,5 𝑥 4.163 

3.948
 

      = ଽଶ.ଵ଺଺.଴଺଴

଼
 + ସହ.ସଽ଻.ଷସହ.଼ଶଵ,ହ

ଷ.ଽସ଼
 

          = 11.520.757,5 + 11.524.150,4 
           = Rp. 23.044.908 

Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus di atas dapat diketahui bahwa 
total biaya dalam pengendalian persediaan bahan baku telur ayam berdasarkan 
metode Just In Time yaitu sebesar Rp. 23.044.908. 

Dari hasil perhitungan di atas yaitu perhitungan menggunakan kebijakan 
perusahaan dan metode Just In Time (JIT) dalam mengendalikan persediaan telur 
ayam pada Agen Tunggal Tahun 2023, maka dapat dilihat perbandingan antara 
kedua sistem pengendalian tersebut yang disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3. Perbandingan pengendalian persediaan bahan baku telur ayam di Agen 
Tunggal antara kebijakan perusahaan dan metode Just In Time (JIT) Tahun 2023 : 

   
Keterangan Perusahaan JIT 
Kebutuhan bahan baku/bulan 4.163 kg 4.163 kg 
Kuantitas pemesanan/pesan 520 kg 3.948  kg 
Kuantitas pengiriman 520 kg 987 kg 
Frekuensi pemesanan/bulan 8 x 1 x 
Frekuensi pengiriman/pesan 1 x 4 x 
Frekuensi pengiriman/bulan 8 x 4 x 
Total biaya persediaan/bulan Rp. 99.575.798 Rp. 23.044.908 
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 KESIMPULAN 
     Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang dilakukan pada  implementasi sistem 
monitoring produk dan pemantauan distribusi telur ayam di Agen Tunggal berbasis web dengan 
metode Just in Time (JIT), maka  dapat memberikan kesimpulan : 

a) Penelitian ini berhasil membangun dan mengimplementasikan strategi distribusi telur 
ayam yang lebih terorganisir, sehingga dapat memberikan ketepatan pengiriman untuk 
meniadakan selisih antara pasokan dan permintaan telur ayam.  

b) Sistem monitoring yang diimplementasikan mampu memantau stok dan distribusi telur 
ayam secara real-time. Sistem ini membantu meningkatkan pengelolaan persediaan di 
setiap grosir, sehingga mencegah terjadinya kekurangan atau kelebihan stok, dan 
memastikan distribusi yang lebih efisien. 
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